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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk melihat efek sisa
pemberian dua jenis pupuk hijau pada posisi lereng berbeda. Rancangan
percobaan yang dipakai adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9
perlakuan dan 3 ulangan sehingga seluruhnya menjadi 27 satuan percobaan
merujuk rancangan percobaan yang dipakai peneliti pada tanam pertama dan
kedua. Pupuk hijau yang diberikan pada tanam pertama dan kedua yaitu titonia
(Tithonia diversifolia) dan gamal (Grilicidia sepium) sebanyak 20 ton berat
kering/ha. Pada tahun ketiga, setelah diberakan selama 1 tahun masih terdeteksi
adanya efek sisa pemberian pupuk hijau terhadap kandungan bahan organik dan
stabilitas agregat Ultisol. Kandungan bahan organik tanah dari plot yang diberi
titonia pada kemiringan lahan 12% yaitu sebesar 8,44% dan stabilitas agregat
tanah sebesar 74,80. Plot yang diberi gamal memiliki kandungan bahan organik
tanah sebesar 8,39% pada kemiringan lahan 25% dan stabilitas agregat sebesar
75,49.



|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang penting sebagai
penghasil bahan pangan, sandang, perumahan, tambang, energi serta tempat
dilaksanakannya berbagai kegiatan ekonomi, terutama kegiatan produksi di
bidang pertanian. Tanah dapat menyediakan unsur hara, air dan udara yang
dibutuhkan tanaman. Keseimbangan dari ke tiga faktor tersebut sangat menujang
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Salah satu faktor penunjang produksi tanaman yang tergolong sangat
penting adalah sifat fisika tanah. Meskipun tanah telah mempunyai sifat kimia
yang baik, tetapi tidak ditunjang dengan sifat fisika tanah yang baik maka
produksi tanaman tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Tekstur dan
struktur tanah adalah bagian dari sifat fisika tanah yang berperan penting dalam
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, karena kedua faktor tersebut secara
langsung dapat membatasi penetrasi akar dan secara tidak langsung
mempengaruhi penyediaan dan kandungan air serta udara tanah (Kramer, 1983).
Salah satu tanah yang mempunyai sifat fisik bermasalah yaitu Ultisol.

Hambatan utama dalam pengembangan Ultisol untuk pertanian disamping
sifat kimia yang rendah adalah sifat fisika yang jelek. Sifat fisika tanah
merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap tersedianya air,
udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi ketersediaan unsur hara
tanaman. Sifat ini juga akan mempengaruhi potensi tanah untuk berproduksi
secara maksimal. Diantara sifat fisika tanah yang penting dan berpengaruh dalam
usaha pertanian adalah tekstur, struktur, kelembaban tanah, berat volume tanah
(BV), total ruang pori (TRP), kematangan tanah, tingkat dekomposisi bahan
organik dan permeabilitas tanah (Haridjaja, 1980). Sebagian sifat fisika tanah
seperti  struktur  tanah  dapat dimodifikasi oleh  bahan  organik
(Yulnafatmawita,2003).

Bahan organik merupakan timbunan sisa tumbuhan dan binatang yang
sebagian atau seluruhnya telah mengalami dekomposisi oleh jasad renik tanah
(Soepardi, 1983). Bahan organik tanah tersebut bersumber dari jaringan tumbuhan

dan hewan yang telah mati dan terdekomposisi di dalam tanah. Berbeda sumber



bahan organik tanah tersebut akan berbeda pula pengaruh yang akan
disumbangkanya ke dalam tanah. Hal ini berkaitan dengan komposisi atau
susunan dari bahan organik tersebut (Hakim et al, 1986).

Diantara sifat fisika tanah yang sangat dipengaruhi oleh bahan organik
tanah yaitu struktur tanah melalui proses pembentukan aggregatnya. Bahan
organik dapat membentuk dan meningkatkan stabilitas agregat bila persentasenya
cukup tinggi di dalam tanah. Struktur tanah yang bagus dan agregat yang stabil
meningkatkan retensi dan transmisi air, memperbaiki drainase dan aerase tanah,
serta menyeimbangkan udara dan air dalam pori tanah sehingga mampu
menciptakan kondisi zona pertumbuhan akar tanaman yang baik. Selanjutnya,
kondisi tanah demikian memudahkan pengolahan tanah dan lingkungan yang baik
bagi pertumbuhan tanaman. Disamping itu, bahan organik juga dapat
meningkatkan suplai air untuk kebutuhan tanaman, karena bahan organik dapat
menyerap dan menyimpan air melebihi beratnya sendiri.

Dalam usaha meningkatkan bahan organik tanah, petani bisa memberikan
pupuk kandang, kompos, pupuk hijau dan sebagainya kedalam tanah. Bahan
organik ini bisa bertahan didalam tanah untuk beberapa waktu karena tahap-tahap
pelapukannya yang berbeda. Apakah bahan organik yang di tambahkan dalam
bentuk pupuk hijau pada Ultisol Limau Manis untuk pertumbuhan tanaman
jagung masih memperlihatkan pengaruhnya pada tanah setelah tiga tahun (4 kali
tanaman jagung + 1 tahun diberakan), perlu diteliti.

Berangkat dari latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan, maka
penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Sifat fisika tanah Ultisol

Limau Manis, tiga tahun setelah pemberian berbagai jenis pupuk hijau”.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kkarakteristik beberapa sifat
fisika tanah pada Ultisol Limau Manis yang sudah diolah dan diberi pupuk hijau,
ditanami jagung selama dua tahun dan diberakan selama 1 tahun. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai data penunjang dalam sistem pengelolaan Ultisol.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Sifat fisika Ultisol Limau Manis, Tiga
Tahun Setelah pemberian Beberapa Jenis Pupuk Hijau” dapat disimpulkan bahwa:

1. Kandungan bahan organik tanah berada pada kriteria sedang (5,74 —
8,44 %). Berat volume tanah berada pada kriteria sedang (0,91 — 0,98
g/cm?3). indeks stabilitas agregat berada pada kriteri agak stabil (59,48 %)
sampai stabil (76,46 %). Total ruang pori tanah berada pada kriteria
sedang (61,19 — 63,51 %). Permeabilitas tanah berada pada kriteria agak
cepat (7,03 — 10,02 cm/jam). Dan indeks plastisitas tanah berada pada
Kriteria sangat tinggi (30,06 - 35,41 %).

2. Pemberian titonia dan gamal masih memberikan efek pada indeks
stabilitas agregat tanah pada tahun ketiga. Pada masing-masing
kemiringan lahan plot yang diberi pupuk hijau, titonia memberikan
stabilitas agregat tertinggi pada lereng 25% yaitu sebesar 76,46.

3. Berat volume tanah cukup rendah (0,92 — 0,93 g/cm®) pada plot yang
diberi titonia dengan kemiringan lahan 3% dan 12%, serta pada plot yang

diberi gamal dengan kemiringan lahan 25%.

5.2 Saran
Masih adanya efek positif pemberian pupuk hijau titonia dan gamal
sampai tahun ketiga terhadap sifat fisika ultisol Limau Manis, maka penambahan

pupuk hijau belum diperlukan.
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